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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial distress
dengan teknologi informasi sebagai variabel pemoderasi. Populasi adalah perusahaan industri manufaktur
yang telah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2017-2019. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi moderasi (MRA) dengan menggunakan program IBM SPSS versi 24.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terjadinya financial distress pada perusahaan. Sedangkan variabel teknologi informasi
sebagai moderasi tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel kepemilikan
manajerial dengan financial distress. Hal ini dikarenakan teknologi informasi cenderung digunakan
sebagai penyedia informasi keuangan juga penunjang kegiatan produksi dan operasional perusahaan.
Adakalanya informasi yang disajikan oleh sistem tidak sesuai dengan kepentingan manajer, sehingga
pihak manajemen akan memilih untuk membuat keputusan sendiri sesuai dengan kepentingannya.
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ABSTRACT

This research was conducted to see the effect of managerial ownership on financial distress with
information technology as a moderating variable. The population is manufacturing industry companies
that have been listed on the IDX (Indonesian Stock Exchange) for the 2017-2019 period. The analysis
used in this study was moderation regression analysis (MRA) using IBM SPSS version 24. The results of
this study indicate that management share ownership has a positive and significant effect on the
occurrence of financial distress in a company. Meanwhile, the information technology variable as
moderator cannot strengthen or weaken the relationship between managerial ownership and financial
distress. This is because information technology tends to be used as a provider of financial information as
well as supporting the company's production and operational activities. Sometimes the information
presented by the system is not in accordance with the interests of the manager, so that the management
will choose to make their own decisions according to their interests.

Keywords: Managerial Ownership, Financial Distress, Information Technology

*Korespondensi: Fitri Nur Aidha (fitri.17080694009@mhs.unesa.ac.id)

Received: 18 Mei 2021, Revisi: 8 Juni 2021, Diterima: 12 Juni 2021, Terbit: 14 Juni 2021

Sitasi: Aidha, F. N., & Venusita, L. (2021). Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Financial
Distress dengan Teknologi Informasi sebagai Variabel Moderasi. Journal of Public and Business
Accounting (JoPBA), 2(1), 1-11. https://doi.org/10.31328/jopba.v2i1.136

@ ® @ | This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
omErm  |nternational License. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)




~ E-ISSN: 2746-3648
O P-ISSN: 2746-3613

Volume 2, Nomor 1, January - June 2021
/' Home page: http://v3.publishing-widyagama.ac.id/index.php/jopba

Journal of Public and Business Accounting

PENDAHULUAN

Resesi dunia yang terjadi akibat krisis keuangan global pada tahun 2008 menjadi resesi
terhebat dan bisa dikatakan cukup parah. Hal ini disebabkan oleh subprime mortgage, yang
merupakan sebuah kredit perumahan yang dialokasikan kepada debitur. Pemberian kemudahan
kredit perumahan di Amerika ini juga menimbulkan masalah dikarenakan banyak lembaga
keuangan yang menyalurkan kredit kepada konsumen dengan minim finansial, sehingga banyak
terjadi kredit macet dalam bidang properti (Finance, 2007). Selain itu juga terjadi kebangkrutan
pada beberapa bank dunia salah satunya Bank Lehman Brothers yang mana memiliki hutang
dalam jumlah besar pada sektor publik ataupun swasta sehingga ekonomi internasional
tumbang, serta adanya perubahan dari beberapa kebijakan moneter. Secara umum, diasumsikan
bahwa perusahaan di negara berkembang lebih rentan terhadap kesulitan keuangan yang timbul
dari krisis global dibandingkan negara maju, dikarenakan tingkat kelembagaan dan struktur
pemerintahan yang lebih rendah. Perusahaan induk harus membangun tata kelola perusahaan
yang efektif untuk mengatasi dampak krisis ekonomi global (Nuhoglu & Parlak, 2016). Selain
itu perusahaan akan sulit dalam mempertahankan keberadaannya akibat persaingan pasar yang
tinggi, sehingga mau atau tidak pengembangan inovasi dan peningkatan kinerja harus dilakukan
agar dapat bersaing dengan yang lain (Venusita & Wijayanti, 2019).

Menurut Pranowo dalam Hidayat (2014) Indonesia sendiri juga mengalami dampak dari
krisis keuangan global salah satunya adanya delisting perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek
Indonesia. Beberapa perusahaan telah kehilangan kepercayaan investor, akibatnya perusahaan
tersebut berada dalam fase financial distress atau kesulitan keuangan sehingga harus di-
delisting. Menurut Hastuti (2014) financial distress diartikan sebagai suatu keadaan dimana
perusahaan mendekati kebangkrutan. Menurut Platt dan Platt dalam Yusbardini & Rashid
(2019) financial distress merupakan kondisi yang menunjukkan bahwa keuangan perusahaan
sedang krisis dan tidak sehat. Salah satu penyebab terjadinya financial distress perusahaan yaitu
internal manajemen perusahaan yang tidak sehat dalam hal pengelolaannya akibat dari adanya
agency conflict pada struktur kepemilikan (Tarigan, 2013).

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah persentase dari saham yang dimiliki pihak
manajemen dimana dalam pengambilan keputusan perusahaan ikut berperan serta (Sintyawati &
Dewi, 2018). Menurut Mahadewi and Komang (2017) pihak manajemen dengan persentase
kepemilikan saham yang tinggi akan berupaya layaknya individu yang memegang peran penting
dalam perusahaan. Dimana, kepemilikan manajerial akan meminimalisasi masalah keagenan
yang muncul dalam perusahaan, karena semakin besar kepemilikan semakin besar tugas untuk
mengelola perusahaan tersebut (Hastuti, 2014). Menurut Ang dalam Layyinaturrobaniyah et al.
(2014) perusahaan dengan manajer atau satu keluarga sebagai pemegang saham di atas 50%
secara signifikan akan meminimalisasi adanya biaya agensi untuk mengelola perusahaan.

Menurut Rad et al. (2013) harapan manajer dan pemegang saham adalah untuk
menentukan struktur kepemilikan yang optimal guna melindungi perusahaan dalam situasi
normal maupun situasi Kkrisis, dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa kepemilikan
orang dalam berpengaruh positif terhadap biaya modal selama dan setelah krisis keuangan,
maka dapat diketahui bahwa struktur kepemilikan saat ini membantu perlindungan dari
pengaruh Kkrisis keuangan global. Selain itu, meningkatnya kepemilikan orang dalam (manjerial)
akan meminimalisasi terjadinya financial distress, karena dapat menyatukan kepentingan
manajer dan pemegang saham sehingga kemungkinan kesulitan keuangan dapat diturunkan
(Manurung & Wibisono, 2014).

Penelitian mengenai pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial distress sudah
sering dijadikan bahasan sebelumnya. Hasil penelitian Udin et al. (2017) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dari kepemilikan orang dalam (manajerial) terhadap kemungkinan
kesulitan keuangan. Santoso (2017) menunjukkan hasil, kepemilikan manajerial memberikan
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pengaruh positif pada kondisi financial distress. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan
Deviacita and Tarmizi (2015) dimana kepemilikan manajerial serta institusional berdampak
positif terhadap financial distress. Namun, penelitian dari Idarti & Afriyanti (2018) kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada terjadinya financial distress.
Salloum et al. (2012) menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan orang dalam ternyata negatif
terhadap kesulitan keuangan.

Menurut Subchan et al. (2017) teknologi informasi memberikan banyak manfaat dalam
hal cepatnya data diproses serta penyimpanan data transaksi dengan jumlah yang besar.
Pemanfaatan teknologi informasi ini jika tidak diterapkan secara maksimal pada perusahaan
maka akan menjadi pengeluaran yang mahal, dikarenakan sumber daya manusianya tidak
memiliki keterampilan dalam bidang teknologi informasi, atau kurang berspesifikasi untuk
menggunakan perangkat lunak dan keras yang tersedia. Akan tetapi untuk saat ini pemanfaatan
teknologi informasi tidak hanya sebagai penunjang pekerjaan, melainkan juga meningkatkan
kemampuan bersaing (competitive advantage) apabila diterapkan dengan maksimal
(Tamamudin, 2010).

Pada penelitian Ntoiti et al. (2017) menunjukkan hasil bahwa teknologi informasi
merupakan penentu signifikan terhadap kesulitan keuangan. Dimana, adanya teknologi
informasi yang canggih membutuhkan biaya untuk berinvetasi di dalamnya guna menunjang
tingkat efisiensi kegiatan operasional perusahaan. Sehingga, beberapa perusahaan akan
mengalami kesulitan akibat biaya yang dikeluarkan terlalu tinggi. Hal ini berbeda dengan
penelitian Chen et al. (2011) yang menyatakan perusahaan dengan teknologi informasi dan
komunikasi memiliki keunggulan kompetitif dalam menghasilkan keuntungan (peningkatan
nilai) dengan cepat bangkit dari laba perusahaan yang negatif. Menurut Jariyah & Anindhyta
(2019) perusahaan diharapkan mempunyai keunggulan kompetitif agar bisa bersaing, jika tidak
maka dimungkinkan perusahaan dapat mengalami financial distress. Sejalan dengan pendapat
Bertschek et al. (2019) dimana perusahaan dengan intensif teknologi informasi dan komunikasi
yang tinggi akan lebih tangguh di saat krisis.

Berdasarkan perbedaan yang terlihat dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk meneliti ulang dengan menambahkan variabel moderasi. Dengan menggunakan
teknologi informasi sebagai variabel moderasi dimaksudkan untuk mengetahui variabel ini
mampu memoderasi atau tidak memoderasi pengaruh antara kepemilikan pihak manajemen
dengan kondisi financial distress.

Kajian Pustaka
Agency Theory

Pada teori ini, hubungan agen terjadi ketika satu atau beberapa orang (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk melayani dan memberikan wewenang atas pembuat
keputusan kepada agen tersebut. Adanya hubungan agensi tersebut timbullah masalah keagenan,
dimana pihak agen akan berusaha untuk menyejahterakan kepentingan pribadi dan mengabaikan
kepentingan prinsipal walaupun sebenarnya tujuan utama adalah untuk menyejahterakan
pemilik modal. Hal ini dapat terjadi akibat adanya asimetri informasi, dari tugas prinsipal yang
mengawasi manajer untuk mengelola perusahaan sehingga sebagai pihak pengelola manajer
memahami semua informasi perusahaan termasuk prospek masa depan dengan lebih baik
daripada pemegang saham. Perbedaan pengetahuan informasi inilah yang cenderung membuat
manajer melakukan moral hazard dan memicu terjadinya konflik kepentingan. Jika konflik
kepentingan terus berlanjut maka akan merugikan keuangan perusahaan yang terjadi akibat
adanya biaya tambahan atau agency cost (Smulowitz et al., 2019). Penelitian Abbas (2019)
menyatakan bahwa tujuan utama dari agency theory yaitu menggambarkan bagaimana para
pihak-pihak terkait dalam mendesain kontrak untuk mengurangi biaya yang muncul dari adanya
asimetri informasi dan keadaan yang tidak pasti, teori ini dijadikan manajer untuk melakukan
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pelaporan kepada pemegang saham sehingga dapat mengurangi kemungkinan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan.

Kepemilikan Manajerial

Menurut Purnamasari dalam Prastiwi & Dewi (2019) kepemilikan manajerial merupakan
struktur kepemilikan yang cukup penting. Didefinisikan sebagai jumlah pemilik saham dari
pihak direksi dan komisaris yang berperan serta dalam decision-making. Semakin besar proporsi
kepemilikan manajerial dapat membuat manajemen memberikan Kinerja lebih baik.
Kepentingan pihak pemegang saham dan manajemen dapat disejajarkan melalui kepemilikan
manajerial, dikarenakan manajemen juga akan menanggung risiko dan menikmati manfaat dari
keputusan yang diambil (Tarigan, 2013). Menurut Emrinaldi dalam Hastuti (2014) menyatakan
jika terdapat hubungan kepemilikan dari pihak manajemen yang semakin tinggi maka dapat
meminimalisasi terjadinya keadaan financial distress dalam perusahaan.

Financial Distress

Financial distress dapat diartikan sebagai tahap akhir dari penurunan perusahaan yang
nantinya akan terjadi peristiwa lebih besar seperti kebangkrutan dan juga likuidasi (Platt &
Platt, 2002; Ratnatunga & Sopanah, 2015). Pada umumnya, kebangkrutan memberikan sinyal
dengan munculnya financial distress, merupakan kondisi yang menunjukkan ketidakmampuan
suatu usaha dalam menghasilkan laba atau menjurus pada kondisi defisit. Hal ini dapat dilihat
dari ketidakcukupan atau kurangnya dana perusahaan guna melunasi kewajiban yang sudah
jatuh tempo (Hanafi & Breliastiti, 2016). Menurut Noor dalam Nailufar et al. (2018) awal mula
terjadi financial distress atau kesulitan keuangan adalah dari kesalahan atau tidak jelasnya
pengelolaan keuangan perusahaan, yang kemudian menyebabkan manajemen tidak dapat
melakukan monitoring mengenai kondisi keuangan perusahaan dan akan berimbas pada
meningkatnya risiko usaha.

Teknologi Informasi

Menurut Mulyadi dalam Sa’adah et al. (2017) teknologi informasi merupakan mesin
untuk menjalankan sistem informasi. Teknologi yang ada akan mendeteksi masukan,
mengoperasikan model, mengarsipkan dan mengakses data, menghasilkan output serta
mengontrol keseluruhan dari sistem. Perkembangan yang terus maju dalam bidang teknologi
informasi, dan terjadinya gejolak pada dunia perekonomian yang mengharuskan sebuah
perusahaan berinvestasi dalam bidang teknologi informasi. Menurut Farouk & Dandago dalam
Gunawan & Serlyna (2018) perkembangan teknologi informasi meliputi pengembangan
infrastruktur teknologi informasi untuk mendorong proses dalam menghasilkan kinerja
keuangan yang unggul, seperti karyawan, teknologi penyimpanan data, hardware, software, dan
prosedur untuk menghasilkan informasi serta mendukung fungsi operasional dari organisasi.

Kerangka Penelitian
Pada penelitian ini terdapat kerangka penelitian sebagai berikut:

Kepemilikan Manajerial (X) Financial Distress (Y)

Teknologi Informasi (M)
Kepemilikan Manajerial ()
Financial Distress [Y)

TeknologiInformasi (M)

Variabel Interaksi (X*M)

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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Hipotesis Penelitian
Teknologi Informasi mampu Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Financial Distress.

Teknologi informasi dan komunikasi dianggap sebagai pendorong yang potensial
mengenai ketahanan di saat krisis ekonomi (Bertschek et al., 2019). Perusahaan menerapkan
teknologi informasi yang terintegritas dengan sistem yang akan meningkatkan kinerja dalam
menghasilkan informasi yang relevan dan semakin mempersempit celah adanya kecurangan
dalam perusahaan (Zanaria, 2017). Kecurangan bisa saja disebabkan dari adanya penyimpangan
dari prosedur akuntansi, jika kacurangan terus terjadi maka akan mengakibatkan kebangkrutan
pada perusahaan. Berdasarkan Agency Theory, adanya asimetri informasi antara pemilik saham
dan pihak manajemen merupakan penyebab dari agency problem. Kepemilikan manajerial akan
meminimlisasi terjadinya konflik keagenan, dimana perusahaan dikendalikan oleh pengelola itu
sendiri dapat dikatakan bahwa prinsipal juga berfungsi sebagai agen. Hal ini akan memudahkan
dalam penerimaan informasi guna mengelola perusahaan dengan baik. Pihak manajer
melakukan pelaporan kepada pemegang saham sehingga dapat mengurangi kemungkinan
perusahaan mengalami kesulitan keuangan (Abbas, 2019). Aset yang dikelola dengan maksimal
akan menghasilkan keuntungan yang maksimum, di era finansial teknologi perusahaan
diharuskan meningkatkan hasil pendapatan dengan lebih menekankan jumlah pengeluaran
(Andriani, 2019). Maka dari itu, perusahaan diharuskan memiliki keunggulan kompetitif agar
bisa bersaing dengan yang lain, jika tidak maka dimungkinkan perusahaan akan mengalami
financial distress dalam usahanya (Jariyah, 2019).

H,: Teknologi informasi memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial
distress

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan metode
mengumpulkan data berupa angka atau kalimat yang digolongkan kemudian diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan penelitian. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder pada situs web resmi IDX. Populasi dari penelitian
adalah semua perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI sebanyak 137 perusahaan.
Sampel diambil menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel
dengan kriteria sesuai kebutuhan penelitian yaitu; perusahaan manufaktur yang memiliki
laporan keuangan dan annual report diaudit dalam periode 2017-2019 serta perusahaan yang
menyajikan data lengkap berkaitan dengan variabel yang diteliti seperti proporsi kepemilikan
manajerial serta pengungkapan aset teknologi informasi berupa perangkat keras, perangkat
lunak dan pelayanan TI. Jumlah sampel sesuai kriteria sebanyak 26 perusahaan, kemudian
dikalikan tiga yang merupakan jumlah periode penelitian, menjadi 78 perusahaan manufaktur.

Definisi Variabel Operasional
Financial Distress
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur financial distress menggunakan Altman z-
score yang dikembangkan oleh (Risdiyani & Kusmuriyanto, 2015). Hal ini dinyatakan dengan
persamaan:
Zi= 12X+ 1,4X,+ 3,3X3+ 0,64X,+ 1,0X5
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Keterangan:

X1 = (aktiva lancar — hutang lancar)/ total aktiva

X, = saldo laba/ total aset

X3 = ebit/ total aset

X4 = ekuitas pemegang saham/ total hutang

Xs = penjualan/ total aset

Berdasarkan persamaan di atas, daerah abu-abu dengan angka antara 1.23-2.90 yang

artinya perusahaan dalam finansial yang tidak stabil. Kemudian, berada dalam keadaan stabil
apabila angka lebih besar dari 2.90. Sedangkan jika lebih rendah dari 1.23 dikatakan financial
distress pada perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan ini merupakan proporsi kepemilikan lembar saham oleh pihak komisaris dan
direksi dari sebuah perusahaan (Setiawan et al., 2017). Adanya tingkat kepemilikan yang tinggi
juga akan memberikan nilai tambah pada perusahaan. Dimana, manajer tersebut mempunyai
lebih banyak informasi karena ikut ambil bagian dalam operasional perusahaan sehingga dapat
mengurangi adanya agency conflict. Kepemilikan manajerial ini diukur menggunakan rasio
sebagai berikut:

. o Jumlah saham yang dimiliki manajemen
Kepemilikan Manajerial = x 100%
Jumlah saham yang beredar

Teknologi Informasi

Teknologi informasi diukur dengan menggunakan keberadaan investasi dalam bidang
teknologi informasi dalam laporan keuangan dan tahunan perusahaan yang ditunjukkan dengan
adanya perangkat keras, perangkat lunak dan pelayanan teknologi informasi berupa perbaikan
dan pemeliharaan (Beccalli, 2007).

. . (IT Investasi per kategori)
Teknologi Informasi = - x 100%
Total Investasi IT

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Pengujian diawali dengan uji asumsi klasik untuk
menentukan regresi model dengan beberapa asumsi yang digunakan. Kemudian, untuk
mengetahui pengaruh dari adanya variabel moderasi dengan regresi berganda menggunakan
MRA. Selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji F, uji t dan juga koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas data menunjukkan tidak terdistribusi normal, sehingga harus dilakukan
outlier dengan menghilangkan beberapa data ekstrim. Kemudian jumlah data menjadi 73 karena
proses outlier yang menunjukkan data sudah terdistribusi normal. Dari pengujian
multikolinearitas juga telah memenuhi syarat nilai toleransi dan VIF. Model regresi juga
menunjukkan tidak terdapat heterokedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. Berikut merupakan
ringkasan tabel uji regresi:
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Pengujian Kepemilikan Manajerial Teknologi Informasi
Nilai F hitung 10.167
Sig. 0.000
Nilai t hitung 4.130 -1.436
Koefisien Regresi 0.436 -0.152
Sig. 0.000 0.156
R Square 0.225
Adjusted R Square 0.203

Sumber: Hasil oleh data (2021)

Dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan dan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan hasil uji nilai Adjusted R Square sebesar
0.203 atau 20.3% berarti kemampuan menjelaskan variabel independen berupa kepemilikan
manajerial dan teknologi informasi secara bersama-sama terhadap variabel financial distress
sebesar 20.3% sedangkan sisanya sebesar dijelaskan oleh variabel lain selain pada model
penelitian. Kemudian uji t menunjukkan bahwa nilai kepemilikan manajerial diperoleh sebesar
4.130 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000<0.05, artinya kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan dan positif terhadap financial distress. Nilai variabel teknologi informasi
-1.436 dengan probabilitas tingkat signifikansi sebesar 0.156>0.05, yang artinya teknologi
informasi memberikan pengaruh negatif pada financial distress.

Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
Tabel 2. Hasil Uji Moderasi Tahap 1 dan 2

Coefficients Std. Erorr t Sig.
(Constant) Tahap 1 0.184 15.695 0.000
Kepemilikan Manajerial 0.097 4.130 0.000
Teknologi Informasi 0.025 -1.436 0.156
(Constant) Tahap 2 0.186 15.546 0.000
Kepemilikan Manajerial 0.101 3.932 0.000
Teknologi Informasi 0.032 -1.187 0.239
KM*TI 0.164 0.100 0.920

Sumber: Hasil oleh data (2021)
Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengujian moderasi dengan persamaan berikut:

Y =a+t b1X1 + ngl + nglzl +e
Keterangan:
Y = Variabel Dependen (financial distress)
X1 = Variabel Independen (kepemilikan manajerial)
Z; = Variabel Independen sebagai variabel moderasi (teknologi informasi)
a = Konstanta
b1.b3 = Koefisien Regresi
e = error
Dari tabel tersebut dapat terbentuk persamaan yakni:
FD =0.184 +0.097 KM + 0.025 TL....eevvveeeeeeennn, (1)

FD=0.186 +0.101 KM + 0.032 TI + 0.164 KM*TI... (2)

Dapat dilihat dari nilai sig pada tabel uji moderasi bahwa variabel teknologi informasi
mempunyai nilai sig > 0.05 yaitu 0.239. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak
berhubungan dengan financial distress. Sehingga hubungan antara variabel dependen dan
moderasi tidak tercapai. Kemudian, dilihat dari hubungan kepemilikan manajerial dan teknologi
informasi menunjukkan nilai sig 0.920> 0.05 sehingga tidak terdapat interaksi. Dapat
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disimpulkan bahwa keberadaan teknologi informasi sebagai variabel moderasi adalah
Homologizer Moderator. Dari perhitungan SPSS seperti tabel dapat disimpulkan variabel
moderasi teknologi informasi tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan
Kepemilikan Manajerial terhadap Financial Distress. Terlihat dari nilai t hitung 0.100 dengan
signifikansi sebesar 0.920 lebih besar dari yang ditentukan. Ketidakpastian hasil penelitian dari
hubungan antara Kepemilikan Manajerial dengan Financial Distress yang mengindikasikan
bahwa Kepemilikan Manajerial mempunyai dampak signifikan dan tidak signifikan pada
Financial Distress. Hasil ini menyatakan bahwa adanya variabel kontingen (teknologi
informasi) yang turut memberikan interaksi pada hubungan antara Kepemilikan Manajerial
dengan Financial Distress pada keadaan tertentu.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Financial Distress dengan dimoderasi
Teknologi Informasi

Berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa hipotesis pertama ditolak, yang
ditunjukkan dengan nilai uji t sebesar 0.100 dan signifikansi lebih dari 0.05 yaitu sebesar 0.920
maka teknologi informasi tidak memoderasi, artinya tidak mampu memperkuat ataupun
memperlemah hubungan kepemilikan manajerial terhadap financial distress. Alasan dari
teknologi informasi tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut,
dikarenakan teknologi informasi biasanya digunakan sebagai penyedia dan pendeteksi informasi
yang berkaitan dengan sistem keuangan perusahaan. Selain penyedia informasi keuangan juga
digunakan sebagai penunjang kegiatan produksi dan operasional seperti pada PT Sri Rejeki
Isman Tbk dan PT Chitose Internasional Tbk yang menggunakan program Microsoft Dynamic
AX untuk kegiatan perusahaan. Adakalanya informasi yang disajikan tersebut tidak sesuai dan
bertolak belakang dengan kepentingan pihak manajer, kemudian manajer lebih memilih untuk
membuat keputusan sendiri sesuai kepentingannya karena manajemen selalu berusaha mencapai
tujuan individu (Agensi Teori), sehingga kemungkinan financial distress dapat terjadi. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian dari Chen et al. (2011) juga Bertschek et al. (2019) dengan hasil
bahwa perusahaan dengan teknologi informasi yang tinggi akan memiliki keunggulan
kompetitif dalam menghasilkan keuntungan perusahaan sehingga bisa terhindar dari
kemungkinan krisis dan memperkecil adanya financial distress. Sedangkan, penelitian Ntoiti et
al. (2017) menyatakan bahwa teknologi informasi menjadi penentu terjadinya kesulitan
keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kepemilikan saham pihak manajemen
dengan kondisi financial distress yang dimoderasi oleh teknologi informasi pada perusahaan
manufaktur. Hasil penelitian ini menolak hipotesis penelitian dan dapat disimpulkan bahwa
teknologi informasi tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan teknologi informasi cenderung
digunakan sebagai penyedia informasi keuangan juga penunjang kegiatan produksi dan
operasional perusahaan. Adakalanya informasi yang disajikan oleh sistem tidak sesuai dengan
kepentingan manajer, sehingga pihak manajemen akan memilih untuk membuat keputusan
sendiri sesuai dengan kepentingannya. Jika hal seperti ini terjadi maka kemungkinan kondisi
financial distress tidak dapat dihindari. Sebagai akhir dari penelitian ini bagi perusahaan sektor
manufaktur diharapkan untuk meningkatkan kepemilikan manajerial karna pada sektor tersebut
tingkat kepemilikan manajerial masih terbilang rendah, karena kepemilikan manajerial
memberikan peran dalam meminimalkan financial distress.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel seperti rasio
keuangan dan sebagainya. Penambahan pada sampel juga dapat dilakukan dengan menambah
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lama periode ataupun sektor industri yang diteliti. Selain itu, juga dapat dilakukan penambahan
variabel moderasi baru yang berkaitan dengan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
financial distress seperti variabel struktur modal, pengungkapan good corporate governance
atau variabel lainnya yang dapat memoderasi penelitian.
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